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Abstraksi

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka
berbagai jenis handphone pun mengalami banyak perkembangan. Untuk
memenuhi kebutuhan konsumen dan memaksimalkan dalam hal pemilihan
handphone android bekas agar tidak salah memilih handphone harga mahal tetapi
spesifikasi handphone yang buruk. Untuk membantu konsumen agar tidak salah
pilih dalam hal memilih handphone android bekas maka dibutuhkan sistem
pendukung keputusan yang terkomputerisasi yang mudah digunakan dan dapat
menyajikan informasi.

Salah satu metode yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan
adalah dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW), metode
ini menentukan nilai bobot untuk setiap kriteria, kemudian dilanjutkan dengan
proses normalisasi yang kemudian dilakukan perankingan yang akan menyeleksi
alternatif terbaik dari sejumlah alternatif. Dengan metode perangkingan tersebut,
diharapkan penilaian akan lebih tepat sehingga akan mendapatkan hasil yang
akurat terhadap pemilihan handphone android bekas yang terbaik.

Dengan adanya sistem pendukung keputusan ini, diharapakan dapat
membantu mengurangi waktu pengerjaannya serta mempermudah konsumen

dalam hal pemilihan handphone android bekas, karena proses pemilihan dilakukan



secara otomatis sehingga tidak kawatir lagi dalam memilih handphone bekas

dengan spesifikasi sesuai keiinginan.

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Pemilihan Handphone Android
Bekas, Metode SAW
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan akan barang elektronik dan handphone semakin meningkat.
Barang elektronik atau handphone merupakan barang premier (kebutuhan pokok)
saat ini. Pemilihan handphone bekas dengan cermat merupakan hal yang sangat
penting bagi setiap calon konsumen agar terhindar dari kejadian-kejadian yang
tidak diinginkan. Penjualan handphone bekas memang sangat berbeda dengan
handphone baru. Tidak menutup kemungkinan juga ada sebagian oknum
pedagang yang mungkin saja berlaku tidak jujur kepada pembeli, seperti misalnya
menawarkan harga tinggi pada pembeli tetapi tidak memperhatikan kualitas
handphone yang dipasarkan[1].

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sebuah alternatif solusi atau
alternatif tindakan dari sejumlah alternatif solusi dan tindakan guna
menyelesaikan suatu masalah, schingga masalah tersebut dapat diselesaikan
secara efektif dan efisien. SPK berfungsi untuk beberapa hal antara lain, sebagai
pemahaman secara komprehensif terhadap masalah, sebagai pemberian kerangka
berfikir secara sistematis, dapat membimbing dalam penerapan teknik-teknik
pengambilan keputusan, dan meningkatkan kualitas suatu keputusan [2].Menurut
Kusrini, proses pengambilan keputusan adalah memilih suatu alternatif [3].
Banyak metode pengambilan keputusan yang dapat membantu permasalahan
pemilihan handphone bekas. Salah satu metode tersebut adalah Simple
AdditiveWeighting (SAW) yang merupakan suatu metode pengambilan keputusan
untuk menyelesaikan masalah penentuan pilihan yang sifatnya Multiobjective
diantara beberapa kriteria kuantitatif dan kualitatif sekaligus [4].

Metode SAW sering juga dikenal istilahmetode penjumlahan terbobot.
Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating
kinerja pada setiap alternatif pada semuaatribut. Metode SAW membutuhkan
prosesnormalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skalayang dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Metode ini merupakan
metode yang paling dikenal dan paling banyak digunakan dalammenghadapi
situasi MADM (Multiple AttributeDecision Making). Metode ini mengharuskan
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pembuat keputusan menentukan bobot bagi setiap atribut. Skortotal untuk sebuah
alternatif diperoleh dengan menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara rating
(yang dapat dibandingkan lintas atribut) dan bobot tiap atribut. Rating tiap atribut
haruslah bebas dimensi yang artinya telah melewati proses normalisasi
sebelumnya [5].

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka akan dibuat “Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Handphone Bekas Dengan menggunakan
Metode Simple Additive Weighting (SAW) Berbasis desktop”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan permasalahan

yang akan dibahas adalah :

1.  Bagaimana proses pemilihan handphone bekas ?

2.  Bagaimana menerapkan metode Simple Additive Weight (SAW) pada dalam
pemilihan Handphone bekas ?

3. Bagaimana merancang aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
untuk memilih handphone dengan menerapkan metode Simple Additive
Weight (SAW) ?

1.3 Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam skripsi ini tidak meluas, maka ditentukan beberapa

batasan masalah diantaranya,yaitu:

1. Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan metode Simple
Additive Weight (SAW) dalam penentuan pemilihan handphone andoid
bekas.

2. Kriteria yang digunakan adalah kapasitas ram, harga, layar, kamera, memori
dan merk, sistem operasi.

3. Metode Simple Additive Weight (SAW) diterapkan untuk menentukan
pemilihihan handphone android bekas yang terbaik.

4.  Sistem Pendukung Keputusan ini menggunakan bahasa pemrograman visual
basic dan database MySQL.

5. Data yang dimasukkan hanya ponsel berbasis android dan hanya merk
Sony, Samsung, dan Asus.



6. Pemilihan handphone android bekas ini tanpa melihat keadaan fisik
handphone

1.4 Tujuan
Adapun yang menjadi tujuan yang inggin dicapai dari pembuatan aplikasi

ini adalah sebagai berikut

1.  Menggimplementasikan sistem pendukung keputusan pemilihan handphone
android bekas dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) ke dalam
bahasa pemograman Visual Basic dan MySQL untuk database server.

2. Merancang suatu aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan yang
dapat memberikan informasi handphone android bekas yang terbaik.

3. Membantu masyarakat dalam memilih handphone android bekas tanpa
harus membeli majalah handphone.

1.5 Manfaaat
Adapun manfaatyang dapat diambil dari aplikasi sistem pendukung keputusan

ini adalah:

1. Mempermudah masyarakat untuk melakukan pengambilan keputusan
dalam memilih handphone bekas.

2. Dapat menambah wawasan dan informasi tentang handphone bebas terbaik
bagi masyarakat umum.

3. Sebagai alat bantu bagi pengguna dalam memilih handphone bekas yang
terbaik sesuai kriteria.

1.6 Metode Penelitian

Untuk dapat mencapai keinginan dalam pembuatan aplikasi sistem
pendukung keputusan untuk membantu pemilihan handphone bekas menggunakan
metode SAW ini,maka perlu dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1.  Studi Literatur

Penelitian ini dimulai dengan studi literatur yaitu pengumpulan data yang
berhubungan dengan permasalahan yang dibahas sehingga dapat membantu
penyelesaian masalah dalam perancangan aplikasi dari sumber-sumber bacaan
seperti, buku, jurnal, referensiweb page, dan karyatulis  ilmiah.



2.  Perancangan Sistem

Pada tahap ini dilakukan perancangan terhadap sistem yang akan dibangun
antara lain :
a.  Perancangan basis pengetahuan
b.  Perancangan diagram alir
¢.  Perancangan interface
3. Pembuatan Aplikasi

Pada tahap ini sistem yang telah dirancang kemudian diimplementasikan
kedalam bahasa pemrograman,yakni bahasa pemrograman Visual Basic.Net
2010.
4.  Pengujian dan Evaluasi

Uji coba ini bertujuan untuk memastikan bahwa masing-masing bagian dari
sistern ini dapat bekerja sesuai yang diharapkan.
5.  Penyusunan Laporan dan Kesimpulan Akhir

Pada tahap ini dilakukan penyusunan laporan tentang seluruh isi penelitian
di ananalisanya ke dalam format penulisan tugas akhir dengan disertai
kesimpulan akhir.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penyusunan proposal skripsi ini untuk memberikan
gambaran secara umum dari skripsi yang dibuat yang meliputi bab-bab sebagai
berikut :
BABI : PENDAHULUAN
Berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan, Manfaat, Batasan
Masalah, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.
BABII : LANDASAN TEORI
Membahas tentang software yang akan digunakan, bahasa
pemrograman yang digunakan, metode yang digunakan serta berbagai
macam software pendukung yang akan digunakan dalam pembuatan
aplikasi ini.
BAB III : ANALISISDAN PERANCANGANSISTEM
Membahas tentang gambaran umum dari data letak menu dan
tampilan yang akan dibuat.Dalam perancangan sistem akan ditentukan



rancangan struktur menu, Proses Interaksi, Flowchart dan Layout
Prototype.

BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Membahas tentang hasil implementasi dan analisis hasil ujicoba
program. Serta memaparkan hasil-hasil dari tahap penelitian,
tahapanalisis, desain, implementasi desain, hasil testing dan
implementasinya, berupa penjelasan teoritik, baik secara kualitatif,
kuantitatif, atau secara statistik.

BABV : PENUTUP
Berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan didapat dari ulasan data-
data penelitian, menyimpulkan bukti-bukti yang dapat diperoleh dan
akhirnya menarik intisari apakah hasil yang didapat layak untuk
digunakan dan diimplementasikan.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Handphone

Telepon genggam (disingkat telgam) seringnya disebut handphone
(disingkat HP) atau disebut pula sebagai telepon seluler (disingkat ponsel) adalah
perangkat telekomunikasi telepon konvensional saluran tetap, namun dapat
dibawa kemana-mana (portabel, mobile) dan tidak perlu disambungkan dengan
jaringan telepon menggunakan kabel (nirkabel; wireless). Selain berfungsi untuk
melakukan dan menerima panggilan telepon, ponsel umumnya juga berfungsi
pengiriman dan penerimaan pesan singkat (short message service, SMS).
Sekarang telepon genggam menjadi gadget yang multi fungsi. Mengikuti
perkembangan teknologi digital, kini ponsel juga dilengkapi dengan berbagai
pilihan fitur, seperti bisa menangkap siaranradio dan televisi, perangkat lunak
pemutar audio (MP3) dan video, kamera digital, game, dan layanan internet
(WAP, GPRS, 3G). Selain fitur-fitur tersebut ponsel sekarang sudah ditanamkan
fitur komputer. Jadi di ponsel tersebut, orang bisa mengubah fungsi ponsel
tersebut menjadi mini komputer [1].

Di jaman modern ini, handphone sangat dibutuhkan. Kehadiran telpon
seluler (Ponsel)atau handphone telah merubah kehidupan manusia. Jarak selama
ini dituding menjadi biang keladi kesulitan itu, tidak kuasa lagi menghalangi.
Sebagian besar remaja jaman sekarang merasa dirinya sangat ketergantungan
dengan handphone karena hal itu sangat membantu kemudahan hidup,khususnya
komunikasi. Sebagian besar para remaja mengatakan bahwa tujuan utama
menggunakan handphone; sebagai alat komunikasi dan sebagai penyambung
silaturahmi dan hiburan. Tidak menutup kemungkinan sebagai media untuk
menyampaikan pesan atau menyalurkan informasi dalam menambah wawasan

menuju kemajuan kehidupan informal, formal, dan non formal [2].

2.2  Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

SPK sebagai sebuah sistem berbasis komputer yang membantu dalam
proses pengambilan keputusan. SPK sebagai sistem informasi berbasis komputer
yang adaptif, interaktif, fleksibel, yang secara khusus dikembangkan untuk



mendukung solusi dari pemasalahan manajemen yang tidak terstruktur untuk
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. Dengan demikian dapat ditarik
satu defenisi tentang SPK yaitu sebuah sistem berbasis komputer yang adaptif,
fleksibel, dan interaktif yang digunakan untuk memecahkan masalah-masalah
tidak terstruktur sehingga meningkatkan nilai keputusan yang diambil [3].

Konsep Sistem Pendukung Keputusan atau Decision Support System
(DSS) pertama kali diungkapkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael S. Scott
Morton dengan istilah Management Decision Sistem. Sistem tersebut adalah suatu
sistem yang berbasis komputer yang ditujukan untuk membantu pengambil
keputusan. SPK merupakan suatu sistem yang interaktif, yang membantu
pengambil keputusan melalui penggunaan data dan model-model keputusan untuk
memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur maupun yang tidak
terstruktur [4).

2.3  Simple Additive Weighting (SAW)

Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan metode yang paling
dikenal dan banyak digunakan orang dalam menghadapi situasi Multiple Attribute
Decission Making (MADM). Metode ini mengharuskan pembuat keputusan
menentukan bobot bagi setiap atribut. Skor total untuk sebuah alternatif diperoleh
dengan menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara rating (yang dapat
dibandingkan lintas atribut) dan bobot tiap atribut. Rating tiap atribut haruslah
bebas dimensi dalam arti telah melewati proses normalisasi sebelumnya[5).

Metode Simple Additive Weighting (SAW) melakukan tahapan dalam
aplikasinya adalah
a. Perbandingan lintas atribut sehingga hasil penilaian tersebut harus tidak

berdimensi dengan jalan melakukan normalisasi linier.

b. Dilakukan perkalian di antara bobot tiap atribut dengan hasil penilaian
bebas dimensi tersebut.

c. Hasil perkalian tersebut dijumlahkan untuk tiap kandidat.

d. Dipilih alternatif yang memiliki nilai total perkalian terbesar sebagai
kandidat terbaik.

Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari
rating Kinerja pada setiap alternative dari semua atribut. SAW membutuhkan
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proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu 5 skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternative yang ada. Diberikan persamaan
sebagai berikut [8].

Xi;
Max; XI,

i
Min; Xi;
X;;
3

Jika j adalah atribut keuntungan (berefit.)
Jika j adalah atribut biaya (cost)

Keterangan :
rij = nilai rating kinerja ternormalisasi
x; = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria
Maxi xij = nilai terbesar dari setiap kriteria
Mini xij = nilai terkecil dari setiap kriteria
benefit= jika nilai terbesar adalah terbaik
cost= jika nilai terkecil adalah terbaik
Dimana r jjadalah rating kinerja ternormalisasi dari alternative (Ai) pada

atribut Cj; i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n. Nilai preferensi untuk setiap alternatif ( Vi)

n
=W, )
i=1

diberikan rumus persamaan sebagai berikut:

Keterangan :
Vi = rangking untuk setiap alternatif
W= nilai bobot dari setiap kriteria

riy= nilai rating kinerja ternormalisasi

2.4 Visual Basic

Visual Basic adalah salah suatu development tools untuk membangun
aplikasi dalam lingkungan Windows. Dalam pengembangan aplikasi, Visual Basic
menggunakan pendekatan Visual untuk merancang user inferface dalam bentuk

Jorm, sedangkan untuk kodingnya menggunakan bahasa Basic yang cenderung



mudah dipelajari. Visual Basic telah menjadi fools yang terkenal bagi para pemula
maupun para developer dalam pengembangan aplikasi skala kecil sampai ke skala
besar [3]. Berikut ini macam — macam versi visual basic , yaitu [3]:
1. Visual Basic 1.0 (May 1991)

Di rilis untuk windows pada Comdex/Windows Wordltrade yang
dipertunjukan di Atlanta , Georgia.
2. Visual Basic 1.0 untuk DOS

Dirilis pada bulan September 1992. Bahasa ini tidak kompatibel dengan
Visual Basic For Windows. VB 1.0 for DOS ini pada kenyataaanya merupakan
versi kelanjutan dari compiler BASIC, QuickBasic dan BASIC Professional
Development System.
3. Visual Basic 2.0

Dirilis pada November 1992, Cakupan pemrogramannya cukup mudah
untuk digunakan dan kecepatannya juga telah di modifikasi. Khususnya pada
Form yg menjadikan object dapat dibuat secara seketika, serta konsep dasar dari
Class modul yg berikutnya di implementasikan pada VB 4.
4, Visual Basic 3.0

Dirilis pada musim panas 1993 dan dibagi menjadi versi standard dan
professional. VB 3 memasukan Versi 1.1 dari Microsoft Jet Database Engine yg
dapat membaca serta menulis database Jet (atau Access).
5. Visual Basic 4.0

(Agustus 1995) merupakan versi pertama yg dapat membuat windows
program 32 bit sebaik versi 16 bit nya. VB 4 juga memperkenalkan kemampuan
untuk menulis non-GUI class pada Visual Basic.
6. Visual Basic 5.0

(February 1997), Microsoft merilis secara eksklusif Visual basic untuk
versi windows 32 bit . Programmer yg menulis programnya pada versi 16 bit
dapat dengan mudah melakukan import porgramnya dari VB4 ke VBS5. dan juga
sebaliknya, program VB35 dapat diimport menjadi VB4. VB 5 memperkenalakan
kemampuan untuk membuat User Control.
7. Visual Basic 6.0
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(pertengahan 1999) memperbaiki beberapa cakupan, temasuk
kemapuannya untuk membuat Aplikasi Web-based . Visual Basic 6 di jadwalkan
akan memasuki Microsoft “fasa non Supported” dimulai pada maret 2008.

8. Visual Basic .NET 2002 (VB 7.0)

Versi pertama dari Visual Basic .NET adalah Visual Basic .NET 2002
yang dirilis pertama kali pada bulan Februari 2002. Visual Basic .NET 2002
merupakan sebuah bahasa pemrograman visual yang berbasis bahasa BASIC
(sama seperti halnya Visual Basic 6.0, tetapi lebih disempurnakan dan lebih
berorientasi objek), dan didesain untuk berjalan di atas Microsoft .NET
Framework versi 1.0.

9. Visual Basic .NET 2003 (VB 7.1)

Pada bulan Maret 2003, Microsoft merilis versi yang lebih baru dari
Visual Basic .NET, Visual Basic .NET 2003. Versi ini berisi beberapa perbaikan
dibandingkan dengan versi sebelumnya, dan aplikasi yang dibuat dapat berjalan di
atas NET Framework versi 1.1. Fitur yang ditambahkan adalah dukungan
terhadap .NET Compact Framework dan mesin wizard upgrade VB6 ke VB.NET
yang telah ditingkatkan. Peningkatan yang lainnya adalah peningkatan pada
performa dan keandalan dari Integrated Development Environment (IDE) Visual
Basic itu sendiri, dan juga runtime engine.

10.  Visual Basic 2005 (VB 8.0)

Microsoft berkonsentrasi dalam mengembangkan Microsoft .NET
Framework 2.0, dan tentunya alat bantu untuk membangun program di atasnya.
Hingga pada tahun 2005, mereka pun merilis versi terbaru dari Visual Basic
NET, yang Kkali ini disebut dengan Visual Basic 2005 (dengan membuang kata
".NET"), bersama-sama dengan beberapa aplikasi pengembangan lainnya.

11. Visual Basic 9.0 (Visual Basic 2008)

Versi ini merupakan versi terbaru yang dirilis oleh Microsoft pada
tanggal 19 November 2007, bersamaan dengan dirilisnya Microsoft Visual C#
2008, Microsoft Visual C++ 2008, dan Microsoft .NET Framework 3.5.
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2.5 SQL Server

SQL Server merupakan salah satu contoh perangkat lunak DBMS
(Database Management System) yang banyak digunakan oleh banyak perusahaan
saat ini. SQL Server memiliki banyak fitur-fitur yang dapat membantu perusahaan
untuk mengelola basis data mereka dengan baik. Berikut ini adalah beberapa fitur
yang terdapat dalam DBMS SQL Server, yaitu [9]:
1. SQL Server Service Manager

Fasilitas ini mempunyai kemampuan untuk melakukan cara pengaturan
seluruh objek dari SQL Server, SQL Server Agent, dan Distributed Transaction.
2. SQL Server Profiler

Utilitas ini memungkinkan untuk memonitor, merekam aktivitas kegiatan
pada server database sehingga mempunyai kemampuan untuk melakukan analisa
terhadap aktivitas server database.
3. SQL Query Analyzer

Tool ini adalah fasilitas yang digunakan untuk mengeksekusi pernyataan
Transact-SQL secara interaktif, seperti membuat database, edit, insert dan
menghapus data.
4, Data Transformation Service

Digunakan untuk mentransfer data dari format SQL server ke format
database lain seperti format database Acces, Excel, Paradox atau sebaliknya.



BAB I
ANALISA DAN PERANCANGAN

3.1 Analisa Kebutuhan

Kebutuhan di bagi menjadi dua, yaitu kebutuhan fingsional dan kebutuhan
non fungsional. Diuraikan sebagai berikut :
3.1.1 Kebutuhan Fungsional

Perancangan konsep berguna untuk memberikan beberapa solusi alternatif
konsep aplikasi perangkat lunak kemudian dievaluasi berdasarkan persyaratan
teknis, ekonomis, dan lain-lain. Tahapan ini diawali dengan mengenal dan
menganalisa spesifikasi perangkat lunak yang diterapkembangkan. Hasil analisis
spesifikasi perangkat lunak dilanjutkan dengan memetakan struktur fungsi
komponen sehingga dapat disimpulkan beberapa solusi pemecahan masalah
konsep alat yang diterapkan dan dikembangkan.

Dalam tahap ini konsep rancangan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
adalah:
a. Menggunakan bahasa pemrograman VB.Net.
b. Menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting) dalam menentukan

kriteria handphone .
c. Menggunakan program editor Visual Studio 2008 sebagai editor, dan

penyimpanannya menggunakan SQL Server 2005.
d. Memiliki penilaian criteria yaitu merk, harga, layar, kamera depan , kamera

belakang, kapasitas RAM, kapasitas memori.
3.1.2 Kebutuhan Non-Fungsional
1. Tidak perlu menghitung lagi karena sudah ada di dalam program.
2.  Mencegah salah hitung pada perhitungan manual.
3.1.3 Analisa Sistem Saat Ini

Sistem pemilihan handphone pada saat ini masih menggunakan cara yang
manual yaitu dengan cara melihat majalah hp atau internet dan membandingkan
secara manual dengan pemikiran sendiri.
3.1.4 Analisa Sistem Yang Akan Dikembangkan

Sistem yang akan dikembangkan yaitu dengan membuat sebuah aplikasi
sistem pendukung keputusan untuk membantu konsumen untuk memilih suatu

12
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handphone untuk digunakan sesuai dengan kebutuhan yang digunakan dan sesuai
uang yang dimiliki secara otomatis tanpa melihat internet atau majalah.
3.2 Pemodelan Keputusan
3.2.1 Proses Pengambilan Keputusan
Untuk menghasilkan suatu keputusan pemilihan handphone bekas terbaik

harus berdasarkan beberapa kriteria. Beberapa kriteria tersebut memiliki bobot
penilaian yang berbeda , penentuan bobot tersebut dapat ditentukan oleh pemilik
toko handphone tersebut. Rincian kriteria dan pembobotan dugambarkan dalam
bentuk tabel kriteria.
. Tabel Kriteria

Tabel kriteria pemilihan handphone bekas merupakan tabel yang
menunjukan detail kriteria dan bobot kriteria yang dibutuhkan yang ditunjukan
pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Detail Kriteria

Kriteria Uraian Nilai Keterangan
Harga 1.000.000 - 3.000.000 1 Murah
3.000.000 — 5.000.000 2 Sedang
5.000.000 — 7.600.000 3 Mahal
7.000.000 — 9.000.000 4 Cukup Mahal
9.000.000 — 11.000.000 5 Sangat Mahal
Layar < 3inch 2 Kurang baik
4 inch 3 cukup baik
5 inch 4 Baik
> 5 inch 4 Sangat baik
Kamera >=1 - <2 megapixel 1 Tidak baik
>2 - <5 megapixel 2 Kurang baik
>=3 - <8 megapixel 3 Cukup baik
>=8 - <16 megapixel 4 Baik
<=16 - <=20 megapixel 5 Sangat baik
Memori 8gb 1 Tidak baik
16 gb 2 Kurang baik
32¢gb 3 Cukup baik
64 gb 4 Baik
128 gb 5 Sangat baik
RAM 512 mb 2 Kurang baik
1gb 3 Cukup baik
2gb 4 Baik
3gb S Sangat baik
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° Tabel Bobot Kriteria
Tabel bobot kriteria pemilihan handphone bekas merupakan tabel yang
menunjukan bobot kriteria yang dibutuhkan yang ditunjukan pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Nilai Bobot Kriteria

Harga 30%
Layar 15 %
Kamera depan 5%
Kamera belakang 10%
Ram 20%
Memori 20%

3.2.2 Pohon Keputusan / Tabel Keputusan
Suatu konter handphone atau perusahaan handphone akan memberikan
penilaian / kriteria terhadap keputusan untuk mencari handphone yang terbaik,
ditunjukan pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Tabel Keputusan

Expresi Logika Variabel Logika
Harga Cl
Layar C2
Kamera depan C3
Kamera belakang C4
Ram C5
Memori Cé6

3.2.3 Pengumpulan Sampel Data
Contoh penerapan pemilihan handphone bekas terbaik , ada 4 data
handphone sebagai berikut :

Tabel 3.4 Data Handphone
Kriteria Data HP
Samsung s6 Samsung s6 Sony Z1 Sony Z3
Edge
Harga 9.500.000 12.600.000 3.900.000 6.000.000
Layar 5 inch 5 inch 5 inch 5inch

Kamera Depan 2 megapixel | 2 megapixel | 2 megapixel 2 megapixel

Kamera Belakang | 16 megapixel | 16 megapixel [ 20 megapixel | 20 megapixel
Ram 3gb 3gb 2gb 3gb
Memori 32gb 64 gb 16 gb 32gb

Berdasarkan data handphone diatas dapat dibentuk matrik keputusan X
yang telah dikonversikan ke dalam nilai yang sudah di tentukan sebagai berikut :
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Tabel 3.5 Rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria

Alternatif Kriteria
Cl | €2 | C3 | C4 | €C5 | C6
Al “ 4 1 4 5 3
A2 5 4 1 4 5 <
A3 2 4 1 5 4 2
A4 3 4 1 3 5 3
Keterangan :
C1 = Harga
C2 = Layar

C3 = Kamera Depan

C4 = Kamera Belakang

C5 =RAM

C6 = Memori

Al = Samsung s6

A2 = Samsung s6 edge

A3 = Sony Z1

A4 = Sony Z3
Membuat matrik keputusan X, dibuat dari tabel kecocokan sebagai berikut :
Normalisasi matrik X utuk menghitung nilai masing — masing kriteria berdasarkan
kriteria yang diasumsikan persamaan sebagai berikut :

Max; Xi,-'

3

i
Ming Xj;
X::
ajj

Jika j adalah atribut keuntungan (benefit.)
Jika j adalah atribut biaya (cost)
Membuat normalisasi matriks R yang diperoleh dari hasil normalisasi X sebagai

berikut :

<
= ==08
fax; X Max g225y °
_ X12 s 5
Rig= =3 =-=1
fusj Hyp MaX 4522y 3
X13 2 B
Riz= = ===04

Max; X33 Max ge=s)




R %21 4 3
21 = =30
Max; X33 Max g444) *
x22 4 3
R 0 = ===
z Max; Xz Max 4444) *
R23 — X23 4 i {
Max; Kox Mar .4 %
Ros = 522 4 %
24 = = ==
Max; Xoy Max 44447 *
Ri = X31 1 1_1
Max; Xgs Max (g 1) 5
_  x32 1 1
Be= —= ==l
Max; X;o Max (22.2,4) -
Ri; = X33 1 L
= ===
g Max; X33 Max(gq.qy 1
Rag = 53 1 L
Muax; Kegy .der.’;a:,_iq
Ryj = 24 4 B
Max; X3y MaX (4455 5
Ry = H4Z - 3 B
Max; Xgz Max gae5) 5
Ras = 2 : 21
Max; ;;",_:‘Hax (4.4.55) “5 |
_ X3 3 s
= = ===
Max; X3 MaX (4422 5
%51 s :
Rsi=————0 =2a
Max; Kgy Max gc45) 3
R5 X52 s 5
2 Max; X::— Max g cas) BCT !
X53 & <
e =g
Max; Xgp Max (5545 <
T 258 z 5
¢ Max; Xgy MaX(ssqs) 5 1
RGI — X6l 3 _3_ 075
Max Xgy Max (5.4.28) T
R = — €2 - 4
= — ===
Max; gz Max g425 4
Rag= xe3 2 2
= . B =a 03
Max; Xgg Max ga-:) 4
Req= %82 i
Max; Xy MAX 3424 g

Perhitungan Nilai Preferensi
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Nilai preferensi untuk persamaan 3.2 setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai

berikut :

n

V= wa R,

i=
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Nilai Vi yang paling besar mengindikasikan bahwa alternatif A; lebih terpilih.
Vektor bobot : W=[0.3,0.15,0.05,0.1,0.2,0.2]

vl =(0.8 * 0.3) + (1*0.15) + (1*0.05) + (0.8*0.1) + (1*0.2) + (0.75%0.15) = 0.8325
v2=(1 *0.3) +(1%0.15) + (1*0.05) + (0.8%0.1) + (1*0.2) + ( 1*0.15) =0.93

v3 =(0.4%0.3) + (1*0.15 )+ (1*0.05) + (1*0.1) + (0.8*0.2) + (0.5*0.15) = 0.7255

v4 =(0.6 * 0.3) + (1*0.15) + (1*0.05) + (1*0.1) + (1*0.2)+ (0.75%0.15) = 0.80

Hasil perangkingan diperoleh
V1 = 0.8325 V2 = 0.93 V3 = 0.7255 V4 = 0.80. Nilai terbesar ada pada
handphone Samsung S6 edge, dengan demikian altenatif handphone Samsung S6

edge adalah alternatif yang terpilih sebagai alternatif yang terbaik.

3.3  Perancangan Sistem
3.3.1 Blok Diagram

Blok diagram adalah diagram dari sistem di mana bagian utama atau
fungsi yang diwakili oleh blok dihubungkan dengan garis yang menunjukkan
hubungan dari blok. Pada gambar 3.1 berikut ini adalah blok diagram dari
program yang akan di buat.

admin < Login User
v
Input daftar Hp
l Input kriteria HP
Input bobot kriteria L
Proses
l pershitungan SPK
Proses SPK l
___| Hasll perhitungan
! SPK
Hasil SPK
Simpan data
base

Gambear 3.1 Blok Diagram
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3.3.2 Struktur Menu

Struktur menu merupakan struktur yang menampilkan menu yang terdapat
di dalam aplikasi. Terdapat 2 hak akses yaitu admin dan user, untuk admin dapat
mengakses keseluruhan form yaitu : form data HP, form input kriteria HP dan
hasil SPK. Untuk user hanya dapat mengakses form input kriteria HP dan Hasil
SPK. Struktur menu yang akan dirancang di dalam aplikasi ini seperti pada
Gambar 3.2 berikut.

Ststem Pendukung Keputusan
berbasis daekstop

.

login

! It
Admin User
Input daftar hp —

Input kriteria hp ——

Input bobot
kriteria proses —

Proses SPK  [¢—

Hasil spk je—
Hasil SPK ¢
Keluar r—
Gambear 3.2 Struktur Menu

3.3.3 Data Flow Diagram (DFD)

DFD adalah suatu diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk
menggambarkan arus dari data pada suatu sistem, yang penggunaannya sangat
membantu untuk memahami sistem secara logika, terstruktur dan jelas.

a. DFD Level 0
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DFD Level 0 menggambarkan satu lingkaran besar yang mewakili seluruh
proses yang terdapat di dalam suatu sistem. Berikut DFD Level 0 dari
aplikasi SPK ini ditunjukkan pada Gambar 3.3.

Daftar kriteria HP

Spk Pemilihan

admin —Dafter data HP-

Hasil SPK:

Ga
mbar 3.3 DFD Level 0

DFD Level 1

DFD Level 1 merupakan satu lingkaran besar yang mewakili lingkaran-
lingkaran kecil yang ada di dalamnya dan merupakan pemecahan dari
DFD Level 0. DFD Level 1 aplikasi ini ditunjukkan pada Gambar 3.4 di
bawabh ini.
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Admin

——Daftar data hp

User

. m o
Hasil spk Hasil Kriteria spk
G

ambar 3.4 DFD Level 1

3.4 Hak Akses Pengguna Aplikasi
Hak akses dalam program ini ada 2 yaitu admin, user atau guest . Yang
penjelasannya sebagai berikut :
1. Admin bertugas untuk mendata daftar — daftar hp dan dapat mengupdate
bobot kriteria.
2. User atau guest bertugas untuk memasukkan kriteria handphone kemudian
diproses untuk membantu mengambil suatu keputusan
3.5 Flowchart
Flowchart adalah serangkaian bagan — bagan yang menggambarkan alir
untuk pemilihan handphone terbaik.
3.5.1 Flowchart Program
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Di bawah ini adalah alur dari program yang akan di buat sebagai berikut,
pada Gambar 3.5

Halaman login T-

Usemame
o Usemame dan Halamen adrmin y Daftar bp
paswo! password
Tambah
Ubah bobot S Input HP
. Bobot nilei kriteria Jubshhepus,
i 7 =/ . VA
i Kol n el oo

logout

-

Gambar 3.5 Flowchart Program
3.5.2 Flowchart SAW

Di bawah ini adalah alur dari Sistem Pendukung Keputusan metode Simple
Additive Weighting yang akan dibuat pada Gambar 3.6 sebagai berikut.
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Start

Memberi nilail
bobot tiap kriteria

Membuat matrik
keputusan

Normalisasi matrik
keputusan

Mengkalikan matrik
keputusan dengan
bobot kriteria

‘

Membuat rating

kecocokan
/ Hasil /
aend
Gambar 3.6 Flowchart SAW

3.5.3 Flowchart Admin
Di bawah ini adalah alur admin dari Sistem Pendukung Keputusan yang

akan dibuat pada Gambar 3.7 sebagai berikut.
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=D

A

Input nama
dan pasword

Login

/ Input daftar hp /
Input bobot
kriteria

Proses spk

/ Hasil SPK /

Gambar 3.7 Flowchart Admin

3.5.4 Flowchart User
Di bawah ini adalah alur dari User dari Sistem Pendukung keputusan yang
akan dibuat pada Gambar 3.8 sebagai berikut.
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““‘“
ﬁ/ Input kriteria hp /

'

Proses spk

L Hasil SPK /
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